BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV di atas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa nyanyian tebe bot biasanya dinyanyikan pada saat
kegiatan-kegiatan seperti; 1) peletakan batu pertama, 2) peresmian rumah adat, 3)
penjemputan dan 4) injak padi. Berdasarkan teori Pradopo (2017) tentang jenis-
jenis makna kiasan, dari keempat jenis nyanyian tebe bot tersebut ditemukan jenis-
jenis makna di dalamnya yakni : 1) peletakan batu pertama ditemukan 2 jenis makna
kiasan yakni makna kias metafora 3 data dan makna kias metonimia 2 data. 2)
peresmian rumah adat ditemukan 1 jenis makna kiasan yakni makna kias metafora
terdapat 2 data. 3) penjemputan tamu ditemukan 3 jenis makna kiasan yaitu makna
kias metafora 1 data, makna kias personifikasi 1 data dan makna kias metonimia 2
data. Dan 4) injak padi ditemukan 1 jenis makna kiasan yaitu makna kias metafora.
Data yang mendominasi dalam nyanyian tebe bot dari keempat kegiatan atau acara
tersebut adalah makna kiasan metafora.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan saran sebagai berikut:

o

Bagi mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia dapat memahami makna kiasan.
Hal ini sangat bermanfaat dalam rangka menambah pengetahuan khususnya di
bidang semantik.

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dan mendalam mengenai
makna kiasan dalam berbagai aspek guna memperkaya penelitian pada bidang
semantik.

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat menganalisis mengapa makna kiasan metafora
lebih cenderung ada di dalam nyanyian Tebe.

d. Bagi masyarakat dan kaum mudah Desa Tukuneno Kecamatan Tasifeto Barat

Kabupaten Belu, perlu mempertahan dan melestarikan tarian 7ebe Bot.
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